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This research based on the need of cello extended techniques literature in Indonesia that is 
not directly proportional to the existence of contemporary music works using this technique. 
The aims of this research are 1) the description of the simplest form of music composition 
Hnnoh III, 2) the description of musical notation of the cello extended techniques on the 
music composition Hnnoh III, 3) the description of how to play and the preparation to play 
the cello extended techniques on the music composition Hnnoh III. The method used in this 
research is a descriptive qualitative method and using musicology approach. The data 
contained in this study are the results of unstructured observation, interviews to expert 
informants namely Nursalim Yadi Anugerah who also a composer and cellist in the music 
composition Hnnoh III, document techniques and literature studies related to the cello 
extended techniques. The results of this study are the free form music on the music 
composition Hnnoh III and the cello extended techniques used include the Col Legno Tratto, 
Col Legno Tratto combined Tapping / Striking Left Hand, Very Fast Vibrato Harmonic, 
Doublestop Harmonic, Doublestop Clusters / Quarter Tones and Glissando Tremolo. 
 





Seni musik di Eropa atau yang sering 
didengar dengan istilah “Musik Barat”, 
mempunyai babak perkembangan peristiwa era 
musik terstruktur yang berangkat dari aktivitas 
merespon era musik sebelumnya. Respon 
tersebut terlihat dari bangkitnya era musik 
renaisans yang merespon era musik abad 
pertengahan, era musik barok yang merespon 
era musik renaisans, dan klasik merespon dari 
barok, begitu pula romantik yang merupakan 
respon atas persitiwa musik di era klasik. 
Namun, rumus tersebut rasanya kurang 
dapat diberdayakan pada era musik setelah 
romantik, yaitu era musik modern (abad 20-
21). Era musik modern adalah reaksi atas 
semua era musik sebelumnya (abad 
pertengahan, renaisans, barok, klasik dan 
romantik), maupun pemikiran musik yang 
lebih bebas dan tidak tergantung dalam koridor 
era musik sebelumnya. Sebagai pembanding 
bisa kita lihat atas terciptanya karya musik dari 
komponis John Cage asal Amerika berjudul 
4’33’’ yang dikomposisi pada tahun 1952 (era 
musik modern). Dimana pada era sebelumnya 
musik masih terbentuk dari bunyi, nada, irama 
dan unsur-unsur lainnya yang kemudian 
dipatahkan oleh karya 4’33’’, yang hanya 
terbentuk dari tanda diam, ketiadaan dan 
kesunyian menurut pandangan John Cage. 
Dari beberapa hal di atas, dapat kita 
maknai bahwa seni musik terus menerus 
memperlihatkan potensinya untuk menjadi 
sesuatu yang bersifat perkembangan dan 
pembaruan. Hingga saat ini sampailah pada era 
musik yang dikenal dengan istilah era musik 
baru (musik kontemporer). Pembaruan tersebut 
tidak terlepas dari kinerja, pengetahuan dan 
imajinasi komponis yang lebih bebas dan 
leluasa dalam mengeksplorasi dan 
mengeksperimentasi bunyi-bunyian baru pada 
karya musiknya. Sejalan dengan yang 
dikatakan Copland dalam Sulistiyanto (2008:2) 
berikut ini: 
“Musik Kontemporer merupakan 
sebuah tanda keterbukaan antara 
banyak kemungkinan, termasuk 
penemuan para ilmuan-ilmuan tentang 
teknologi dan instrument musik. 
Sehingga saat ini komponis dapat 
merasakan keleluasaan, dia dapat 
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menulis beberapa jenis musik dalam 
berbagai gaya yang hadir di 
kepalanya. Dan sekarang tak berbatas 
lagi”. 
Hasil dari kinerja komponis dalam 
mengeksplorasi dan mengeksperimentasi 
bunyi-bunyian baru pada era musik modern 
(abad 20-21), di antaranya dapat dijumpai pada 
perluasan teknik dan notasi musik baru dalam 
memainkan alat musik, yang dikenal dengan 
istilah barat sebagai Extended Techniques. 
Tischhauser menerangkan mengenai Extended 
Techniques (2002:2), the new techniques are 
commonly referred to as extended techniques. 
An extended technique is devised when a 
composer creates a new notation in order to 
convey to the performers of his work his 
intention regarding a different timbre, special 
sound, or effect. 
Dari keterangan Tischhauser di atas, 
peneliti mempunyai pandangan subyektif, 
bahwa setiap komponis mempunyai perasaan 
jenuh dan bosan, yang  didasari ingin 
mengetahui lebih jauh dari hal yang sudah 
diketahui sebelumnya, artinya adanya desakan 
keinginan membuat sebuah karya musik yang 
berbeda secara musikal dari karya musik yang 
sudah pernah komponis ciptakan.  
Konsekuensi dari pemikiran tersebut 
seharusnya sudah dirasakan oleh pemain alat 
musik atau musisi, karena pemain alat 
musiklah yang memainkan dan 
menginterpretasikan apa yang telah dibuat 
komponis dalam menyuarakan bunyi-bunyian 
musikal dalam sebuah karya musik. Dari hal 
tersebut, adanya kebutuhan literatur mengenai 
pembelajaran dalam mempelajari perluasan 
teknik atau extended techniques sangat 
dibutuhkan, dengan catatan setelah pemain alat 
musik mempelajari teknik permainan dasar dan 
lanjutan dalam permainan alat musik. Hal 
tersebutlah yang kemudian menjadi poin 
penting pada penelitian ini, yang mendasari 
peneliti untuk meneliti cello extended 
techniques. 
Teknik dasar permainan alat musik cellodi 
antaranya ada vibrato, pizzcato, bowing, 
legato, ornamentasi, trill, arpeggio dll. 
Namun, dalam hal perluasan teknik, sudah 
bertambah teknik dalam  memainkan alat 
musik cello, beberapa di antaranya scratch 
tone (extended bowing techniques) yang 
diperkenalkan oleh komponis Kaija Saariaho 
(komponis asal Perancis, lahir pada tanggal 14 
Oktober 1952), seagull “glissandi” (extended 
with harmonics) yang diperkenalkan oleh 
komponis George Crumb (komponis asal 
Amerika, lahir pada tanggal 24 Oktober 1929) 
dan two-handed bowing (extended bowing 
techniques) yang diperkenalkan oleh komponis 
Helmut Lachenmann’s (komponis asal Jerman, 
lahir pada tanggal 1935). (Messina, tanpa 
tahun:14, 17 dan 19) 
Berbicara mengenai cello extended 
techniques, peneliti memiliki pengalaman 
mendengarkan karya komposisi musik Hnnoh 
III pada pementasan perdananya di acara 
musik West Borneo Composers Festival (2015) 
Pontianak,  yang di komposisi oleh komponis 
musik baru, cellist dan independent reasearch 
kelahiran Pontianak yang bernama Nursalim 
Yadi Anugerah. Pada tanggal 5 Juni 2017, 
peneliti mendapatkan deskripsi singkat 
komposisi musik Hnnoh III yang bertuliskan 
bahwa,  
“Hnnoh III lahir dari tafsir peristiwa – 
peristiwa bunyi dalam dayung kiaan 
pada  suku dayak Kayaan Mendalam, 
Kapuas Hulu. Pola–pola tanya jawab–
responsal, karakteristik tekstur 
heterofoni, juga tafsiran pada 
penggunaan interjeksi non-leksikal 
dalam bahasa natif, dibiaskan dan 
dikonstruksi ulang dalam bentuk 
bunyi-bunyi baru yang mandiri 
dengan medium instrumen musik dan 
juga suara manusia”. 
Poin penting penelitian ini ada pada 
deskripsi singkat di atas pada kalimat “Bentuk-
bentuk bunyi baru yang mandiri dengan 
medium instrumen musik”, artinya Hnnoh III 
banyak memakai perluasan teknik atau 
extended techniques dalam memainkan alat 
musik. 
Format alat musik pada komposisi musik 
Hnnoh III adalah ansambel musik campuran 
yang terdiri dari klarinet, perkusi, piano, 
soprano dan cello. Ketertarikan peneliti 
meneliti cello extended techniques, karena 
peneliti memang sedang menggeluti instrumen 
musik cello, dan peneliti merasakan masih 
sepinya literatur atau hasil penelitian di 
Indonesia tentang cello extended techniques, 
sedangkan karya dalam bentuk komposisi 
musik baru yang menggunakan alat musik 
cello sudah banyak dijumpai di Indonesia, 
khusunya Pontianak. Pembahasan hasil 
penelitian mayoritas banyak ke arah aspek 
struktur lagu, bentuk musik, harmoni dan 
melodi, tapi tidak ke dalam aspek analisis 
3 
 
teknik permainan yang digunakan, padahal 
teknik permainan sangat berkaitan dengan 
aspek interpretasi musisi dan warna bunyi 
musik dalam memainkan karya musik, yang 
kemudian di interpretasi ulang atau dimaknai 
secara dalam oleh pendengar yang 
mendengarkan karya komposisi musik yang 
dimainkan. Selain itu, kenapa komposisi musik 
Hnnoh III, karena selain sebagai komponis 
yang mumpuni, Nursalim Yadi Anugerah juga 
sebagai pemain cello pada karya komposisi 
musik Hnnoh III, artinya peluang untuk 
mempelajari cello extended techniques pada 
komposisi musik Hnnoh III sangatlah besar. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
peneliti akan mengangkat sebuah judul 
penelitian yaitu, “Analisis Cello Extended 
Techniques Pada Komposisi Musik Hnnoh III 
Karya Nursalim Yadi Anugerah”, yang peneliti 
harapkan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan kemampuan pecinta alat 




Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
bentuk penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan musikologi, karena untuk 
memahami fenomena secara menyeluruh 
tentunya harus memahami segenap konteks 
dan melakukan analisa yang holistik serta 
penjabarannya dengan dideskriptifkan. Faisal 
(dalam Virginia, 2014:30). 
Pendekatan penelitian pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan musikologi. 
Menurut Kindeldey dan Haydon dalam 
Virginia (2015:12), Musikologi merupakan 
aktivitas-aktivitas ilmiah atau saintifik untuk 
menyelidiki dan mengerti fakta-fakta, proses-
proses, perkembangan dan dampak-dampak 
dari seni musik. Peneliti berencana 
menganalisis bentuk musik, notasi, cara 
memainkan dan persiapan memainkan dari 
Cello Extended Techniques pada komposisi 
musik Hnnoh III karya Nursalim Yadi 
Anugerah. 
komponen-komponen yang diteliti pada 
tabel 1 dan 2 akan dijelaskan pada bagian 
pembahasan hasil penelitian. Adapun 
komponen-komponen yang dimaksud yaitu 
sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 
Rumusan masalah pertama yaitu bagaimana 
bentuk sederhana komposisi musik Hnnoh III 
karya Nursalim Yadi Anugerah, kedua 
Bagaimana notasi musik Cello Extended 
Techniques pada komposisi musik Hnnoh III 
karya Nursalim Yadi Anugerah, dan ketiga 
bagaimana cara memainkan dan persiapan 
memainkan CelloExtended Techniques pada 




Tabel 1. Komponen Materi Analisis Bentuk Notasi 
 







1. Kepala Not (Pitch 
dan Non Pitched) 
2. Tangkai Not 
(Accelerando dan 
Rittardando) 






1. Tempo (Standart 










Tabel 2. Komponen Materi Analisis Cara Memainkan dan Persiapan 
 












4. Double Stop 
Left Hand 
(Bowing) 
1. Col legno 
(Tratto/Battuto) 
2. Tremolo 
3. Double Stop 
4. Tremolo 
 
Teknik observasi yang peneliti pakai 
adalah teknik observasi tidak terstruktur. 
Menurut Sugiyono (2013:205), observasi tidak 
terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa 
yang akan diobservasi. Dalam melakukan 
pengamatan, peneliti tidak menggunakan 
instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa 
rambu-rambu pengamatan. 
Teknik wawancara yang peneliti gunakan 
adalah teknik wawancara tidak terstruktur, 
artinya peneliti mewancarai informan ahli 
secara bebas dan memverifikasi hasil temuan 
peneliti, yang berupa pertanyaan benarkah 
hasil dari temuan peneliti tersebut. 
Teknik dokumen digunakan agar lebih 
menguatkan data yang sudah didapat dari 
observasi. Sugiyono (2013: 329) menjelaskan 
bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dokumen berbentuk 
karya. Dokumen tersebut berupa score cello 
dan audio video dari komposisi musik Hnnoh 
III karya Nursalim Yadi Anugerah. 
Studi literatur (Endang Danial, 2009: 80), 
adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, 
majalah, liflet, yang berkenaan dengan 
masalah dan tujuan penelitian. Buku-buku 
yang dimaksud adalah buku yang berkaitan 
dengan cello extended techniques, etude dan 
lainnya yang mendukung untuk menganalisis 
cello extended techniques pada komposisi 
musik Hnnoh III karya Nursalim Yadi 
Anugerah. 
Kedudukan peneliti adalah sebagai 
instrumen utama yang bertugas sebagai: (1) 
Perencana, peneliti sebagai perencana yaitu 
menentukan waktu untuk melakukan 
observasi, wawancara, dan pendokumentasian. 
Hal ini dilakukan agar semua informan dapat 
ditemui sesuai dengan kesepakatan waktu yang 
ditentukan. (2) Pelaksana, peneliti sebagai 
pelaksana yaitu peneliti yang melaksanakan 
observasi langsung, dan wawancara langsung 
kepada informan. (3) Pengumpul Data, peneliti 
sebagai alat pegumpul data yaitu peneliti 
mengumpulkan semua data dari informan yang 
berkaitan dengan cello extended techniques 
pada komposisi musik Hnnoh III karya 
Nursalim Yadi Anugerah. (4) Penganalisis, 
peneliti sebagai penganalisis yaitu 
menganalisis data yang di dapat dari hasil 
observasi dan wawancara kepada semua 
informan. (5) Penafsir Data, Peneliti sebagai 
penafsir data yaitu menafsirkan data hasil 
wawancara yang berkaitan dengan cello 
extended techniques pada komposisi musik 
Hnnoh III karya Nursalim Yadi Anugerah. (6) 
Peneliti sebagai pelapor hasil penelitian yaitu 
peneliti melaporkan hasil penelitian ini yang 
akan disampaikan pada bab IV. 
Teknik penguji keabsahan data dengan 
Perpanjangan Pengamatan. Menurut Sugiyono 
(2013:270), perpanjangan pengamatan berarti 
penulis kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang baru. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan penulis dengan narasumber akan 
semakin terbentuk rapport, semakin akrab 
(tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada informasi 
yang disembunyikan lagi. 
Teknik Analisis Data, menurut Sugiyono 
(2013:335), analisis data kualitatif bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 
5 
 
tersebut, selanjutnya dicarikan data secara 
berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan 
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak 
berdasarkan data yang terkumpul. Data yang 
dimaksud mengenai Cello Extended 
Techniques pada Komposisi Musik Hnnoh III 
karya Nursalim Yadi Anugerah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Bentuk Sederhana Komposisi 
Musik Hnnoh III 
Secara keseluruhan, komposisi musik 
Hnnoh III memenuhi 52 ruang birama.  Bentuk 
komposisi musik Hnnoh III terdiri dari 4 
tensitas musik, yaitu bagian A, B, C dan D.  
Bentuk musik pada komposisi musik 
Hnnoh III bisa dinamakan dengan bentuk 
bebas atau free form, karena komposisi musik 
Hnnoh III tidak terikat pada bentuk musik 
yang sudah baku, seperti suite, concerto, rondo 
dll. Serta bentuk musik free form memang 
lebih tepat digunakan pada komposisi musik 
Hnnoh III dikarenakan karya ini merupakan 
musik programatis atau musik yang berangkat 
dari pengetahuan ekstramusikal. 
 
Analisis Notasi dan Cello Extended 
Techniques pada Komposisi Musik Hnnoh 
III 
1. Teknik Col Legno Tratto (clt) 
Secara notasi tertulis dengan not 
seperdelapan dengan indikasi tanda atau 
singkatan istilah col legno tratto pada bagian 
teknik tertulis clt di atas not yang dimainkan. 
Notasi clt memakai not seperdelapan karena 
memang durasi bunyi yang dihasilkan tidak 
panjang, dan efek bunyi lebih mengarah pada 
staccato, namun lebih aksentuasi dan perkusif. 
Penulisan notasi col legno tratto (clt) pada 
komposisi musik Hnnoh III bisa dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3. Notasi Teknik Col Legno Tratto 















Penggunaan teknik ini dalam komposisi 
musik Hnnoh III memenuhi 7 ruang birama, 
yaitu terdapat pada birama 1 (ketukan 1), 18 
(ketukan 3), 19 (ketukan 2), 21 (ketukan 3), 44 
(ketukan 1 dan 4up), 46 (ketukan 1 dan 4up) 
dan ketukan 49 (ketukan 1). 
Teknik col legno tratto berasal dari istilah 
Italia yang berarti “memukul dengan kayu”, 
teknik ini merupakan teknik permainan 
baru/extended techniques alat string gesek 
dengan cara mengubah pegangan bow secara 
horizontal untuk memberikan kesempatan pada 
batang bow dan hair bow memukul senar 
secara bersamaan. 
 
2. Teknik Col Legno Tratto digabung 
dengan Tapping/Striking Left Hand 
Tertulis dengan bentuk notasi pada teknik 
col legno tratto (clt) yang digabung dengan 
teknik tapping/striking left hand dibentuk 
dengan tanda x-shaped note head untuk 
menandakan permainan tapping, sedangkan 
col legno tratto sama seperti penjelasan di atas, 
yaitu menggunakan singkatan dari col legno 
tratto(clt) yang terletak pada bagian teknik, 
tepatnya di atas not yang dimainkan secara col 
legno tratto. 
 
Tabel 4. Notasi Col Legno Tratto digabung dengan Tapping/Striking Left Hand 
 
Harga Not Teknik Artikulasi Beams 
Grouping Not 




















Penggunaan teknik ini memenuhi 5 ruang 
birama, yaitu pada birama 13 (ketukan 1 dan 
4), birama 16 (ketukan 1 dan 4), birama 18 
(ketukan 1), birama 20 (ketukan 4) dan birama 
22 ketukan 1 dan 2). 
Teknik col legno tratto yang digabung 
dengan tapping/striking left hand sebetulnya 
merupakan pengembangan dari teknik col 
legno tratto. Cara memainkannya sama yaitu 
mengubah posisi bow secara horizontal dan 
memukulkannya pada senar ujung bawah 
fingerboard, produksi bunyi dari pantulan 
teknik clt cenderung membentuk grouping 
tuplet, rongga pantulan dari grouping tuplet 
tersebut dimanfaatkan untuk memainkan 
tapping/striking left hand, yaitu melemaskan 
keempat jari tangan kiri kemudian 
memukulkannya pada fingerboard bagian atas. 
 
3. Teknik Very Fast Vibrato Harmonic 
Teknik very fast vibrato harmonic pada 
komposisi musik Hnnoh III dimainkan dengan 
tempo Freely/Imrove, dalam istilah musik 
tempo Freely/Improve dapat diartikan sebagai 
lebih bebas atau cenderung pada kinerja 
kemampuan pemusik untuk bermain dengan 
tempo spontan (tidak terikat pada tempo 
biasanya) misal andante harus 76 sampai 108 
dan allegro 120 sampai 140. Tempo seperti ini 
digunakan karena musik pada bagian ini 
dimulai dengan kesepakatan dan diakhiri 
dengan kesepakatan juga, tanpa pengikat 
tempo konvensional seperti biasanya. 
Teknik ini dituliskan dengan not penuh 
pada nada F senar A cello, dengan dibubuhi 
tanda bulatan harmonic di atas not dan di 
sebelah kanan not diberi tanda teknik very fast 
vibrato, serta dibawah not pada bagian 
ekspresi ditandai juga dengan tanda dinamika 
dari niente (o) hingga keras atau crescendo 
dari tanpa bunyi hingga keras. Tabel notasi 





Tabel 5. Notasi Very Fast Vibrato Harmonic 



























Teknik very fast vibrato harmonic hanya 
terjadi pada birama 24. Pada dasarnya teknik 
very fast vibrato harmonic merupakan 
gabungan dari dua teknik berbeda, yaitu teknik 
vibrato dan harmonic. Teknik vibrato 
merupakan teknik yang digunakan pada tangan 
kiri, yaitu membuat variasi tone dengan 
mengubah/menggerakan ruas ujung jari yang 
menekan senar. Pada alat string gesek vibrato 
dilakukan dengan cara menggerakannya dari 
kiri ke kanan ataupun sebaliknya. Not yang 
dimainkan secara vibrato produksi bunyi yang 
dihasilkan akan lebih ekspresif dari pada not 
tanpa vibrato, biasa juga melodi yang 
dimainkan secara vibrato sering dikatakan 
sebagai melodi yang lebih bernyanyi.  
Teknik natural harmonic dimainkan 
dengan intensitas ringan dalam menyentuh 
senar pada titik tertentu. Titik tertentu tersebut 
dibagi dalam satuan panjang senar, bisa 
menjadi pecahan 1/8, 1/6, 1/5, 1/4, 1/3, 2/5, 1/2 
(tengah), 2/3, 3/4, 4/5 dan 5/6, serta 7/8. 
 
4. Teknik Doublestop Harmonic 
Terdapat dua jenis penulisan notasi teknik 
double stop harmonic, pertama dituliskan 
dengan tanda bulatan harmonic, sedangkan 
yang kedua dituliskan dengan not 
seperempatan black diamond note head tanpa 
tangkai (  ). Pada not black diamond note 
head kenapa dituliskan tanpa tangkai karena 
pada bagian ini masih dalam tempo 









Grouping Not Beams 
Seperdelapan : 
 






 Seperempat :  
Arco : Gesek 
















repeat – may to 
combine some 




IV: Sul C 
III: Sul G 
II: Sul D 
I: Sul A 
 
Teknik doublestop harmonic pada 
komposisi musik Hnnoh III pertama 
memenuhi 4 ruang birama, yaitu birama 13, 
16, 18 dan 19. Sementara teknik doublestop 
harmonic yang menggunakan black diamond 
note head memenuhi ruang birama 30, 31 dan 
32. 
Teknik doublestop harmonic merupakan 
teknik yang dimainkan hanya menyentuh dua 
bagian titik-titik tertentu dari harmonic 
dengan menggunakan dua senar secara 
serempak atau simultan. 
 
5. Teknik Doublestop Clusters/Quarter 
Tones 
Notasi pada teknik doublestop 
clusters/quarter tones dalam komposisi musik 
Hnnoh III ditulis dengan menggunakan dua 
buah not penuh yang disejajarkan dalam satu 
birama, disejajarkan karena kedua buah not 
tersebut dimainkan dalam waktu dan gesekan 
yang bersamaan atau simultan, dan not yang 
pertama diberi tanda flat terbalik/quarter 
tones dengan tanda  yang berarti berjarak 
seperempat (tidak sampai setengah), serta 
tanda pugar untuk not setelahnya, guna 
mengembalikan bunyi nada seperti biasanya. 
Kemudian diberikan tanda senar mana yang 
dimainkan dengan menggunakan huruf 
romawi IV dan III yang berarti IV: Sul C dan 












Tanda Senar Tempo 
Not Penuh Pugar 
dan Not Penuh 
Quarter Tones  
 
 
IV: Sul C: Senar C 






Teknik ini pada komposisi musik Hnnoh 
III memenuhi dua ruang birama, pada birama 
35 dan birama 36. 
Pada dasarnya teknik doublestop 
clusters/quarter tones merupakan penjelmaan 
dari teknik doublestop, yaitu merujuk pada 
teknik permainan dua senar yang dimainkan 
secara serempak atau simultan (sama seperti 
penjelasan doublestop pada bagian 
sebelumnya). Perbedaannya terdapat pada 
jarak interval dua nada dan harmony yang 
dimainkan, pada teknik ini jarak interval yang 
dimainkan adalah berjarak seperempat, antara 
nada G dan G quarter tones. 
 
6. Teknik Glissando Tremolo 
Teknik ini dituliskan menggunakan not 
penuh dalam satu birama dengan disertai 
tanda tremolo dan glissando, dan  tanda 
octave sign yang disematkan di atas not yang 
dimainkan. Teknik ini dimainkan dalam 
tempo ca.80 atau andante, meneruskan tempo 
sebelumnya.  
Kecepatan tremolo yang disematkan pada 
teknik ini bernilai 16 tremolos, yang berarti 
satu ketuk dimainkan dengan 16 kali 
pengulangan nada, namun dalam tempo 80 
rasanya itu tidaklah mungkin, jadi tremolo 
hanya dimainkan dengan secepat mungkin. 
Sedangkan tanda glissando ditandai dengan 
garis lurus yang menjorok ke bawah yang 
berarti menarik not dari range tinggi hingga 
rendah tanpa adanya not final atau not yang 
dituju, dikenal dengan istilah open ended 
glissando. Serta tanda octave sign yang 
diberikan bernilai dua oktaf lebih tinggi dari 
not yang tertulis, yaitu dengan tanda 15ma. 
 
Tabel 9. Notasi Teknik Glissando Tremolo 








Glissando 15ma: Dua 





Teknik ini hanya terdapat dalam satu 
birama, yaitu birama 50. Glissando tremolo 
merupakan sebuah penggabungan dari dua 
teknik, yaitu teknik glissando dan tremolo, 
hasil dari dua teknik tersebut membuat sebuah 
temuan dan keunikan tersendiri. Karena teknik 
ini merupakan penggabungan dari dua teknik, 
maka harus dimulai dari salah satu teknik 
terlebih dahulu.  
Teknik glissando merupakan teknik 
menggelincirkan nada ke arah range atas atau 
bawah dengan bantuan not yang dituju atau 
pun tanpa not yang dituju. Menggelincirkan 
nada tersebut memang lebih mudah digunakan 
untuk alat musik yang berbasis fretless 
dibandingkan dengan yang menggunakan fret, 
karena dapat menghambat jari yang 
menggelincir. Produksi suara yang dihasilkan 
pada teknik glissando cenderung lebih lembut 
dan tebal. 
Teknik tremolo merupakan teknik yang 
terkait dengan pengulangan secara cepat nada 
dari kelipatan satu atau lebih. Pengulangan 
tersebut terkait dengan tempo dan tanda 
kecepatan tremolo. Teknik ini sangat 
tergantung dengan kemampuan pergelangan 
tangan kanan dalam melakukan bowing.  
Dari penjelasan di atas dapat ditarik garis 
besar bahwa teknik glissando tremolo 
merupakan teknik gabungan dari dua teknik 
yang dilakukan secara bersamaan dengan cara 
menggelincirkan nada ke arah range atas atau 
bawah dengan not yang dituju ataupun tidak, 
serta sekaligus memainkan teknik tremolo 
yaitu mengulang not yang dimainkan secara 
cepat dari kelipatan satu atau lebih. 
Setelah melakukan penelitian, peneliti 
mengetahui bahwa cello extended techniques 
pada komposisi musik Hnnoh III karya 
Nursalim Yadi Anugerah tidak akan dikuasai 
jika tidak menguasai teknik dasar dalam 
bermain cello terlebih dahulu. Teknik dasar 
merupakan akar yang kuat untuk kemudian 
dapat memberi perluasan dalam memainkan 
teknik cello, karena pada dasarnya extended 
techniques mayoritas merupakan 
pengembangan dari teknik yang sudah ada.  
Cara memainkan cello extended techniques 
sangatlah berbeda dengan teknik-teknik 
permainan cello pada era musik sebelum abad-
20. Pada abad-20, komposerlah yang berperan 
penting dalam pembaruan dalam memainkan 
teknik cello, namun eksekusi dan 
pertimbangan permainan tetap pada musisi 
yang memainkan. Pada tiap-tiap era musik 
memiliki jiwa dan kekhasannya masing-
masing dalam hal teknik bermain, pada era 
barok terkenal dengan permainan non-vibrato, 
pada era romantik teknik permainan dan tempo 
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terasa lebih luas dan bebas, begitu pula pada 
era musik abad-20 dengan pengembangan dan 
pembaruannya dalam memainkan teknik 
permainan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam “Analisis Cello Extended 
Techniques Pada Komposisi Musik Hnnoh III” 
dapat disimpulkan dengan pendekatan 
musikologi yang memanfaatkan dari analisis 
deskriptif pada data kualitatif. Melalui 
observasi, wawancara dan studi literatur yang 
diperoleh peneliti melakukan tinjauan dari 
teknik dasar dan perluasan teknik pada 
permainan cello. Beberapa hasil tinjauan 
teknik tersebut berguna untuk mengetahui 
lebih lanjut dari apa yang telah menjadi hasil 
dalam penelitian teknik pada Komposisi Musik 
Hnnoh III. Berikut kesimpulan dari hasil 
penelitian dengan judul “Analisis Cello 
Extended Techniques Pada Komposisi Musik 
Hnnoh III Karya Nursalim Yadi Anugerah”. 
(1) Komposisi Musik Hnnoh III 
mempunyai bentuk bebas atau free form dalam 
arti penggunaan konsep penciptaan karya, 
harmoni, tanda sukat, dan pengolahan tone 
colour/warna suara. (2) Terdapat 6 Cello 
Extended Techniques pada Komposisi Musik 
Hnnoh III, yaitu Col Legno Tratto, Col Legno 
Tratto digabung Tapping/Striking Left Hand, 
Very Fast Vibrato Harmonic, Doublestop 
Harmonic, Doublestop Clusters/Quarter Tones 
dan Glissando Tremolo. (3) Dari ke 6 Cello 
Extended Techniques tersebut terdapat 4 Cello 
Extended Techniques yang terbentuk dari 2 
teknik berbeda, di antaranya yaitu: Teknik Col 
Legno Tratto digabung dengan Teknik 
Tapping/Striking Left Hand, Teknik Vibrato 
digabung dengan Teknik Harmonic, Teknik 
Doublestop digabung dengan Teknik 




Skripsi yang berjudul “Analisis Cello 
Extended Techniques Pada Komposisi Musik 
Hnnoh III Karya Nursalim Yadi Anugerah” ini 
semoga bermanfaat dan memberikan informasi 
tentang berbagai macam teknik permainan 
cello, khususnya pada karya musik 
baru/kontemporer. Proses analisis dan 
penjabaran teknik dalam skripsi ini sedikit atau 
banyaknya semoga dapat memberikan 
kontribusi dibidang pembelajaran dan 
pengetahuan teknik dalam bermain alat musik 
cello. 
Saran yang disampaikan adalah melatih 
dan menggali berbagai teknik tentunya untuk 
menambah keterampilan dalam bermain alat 
musik cello. Sejatinya seorang pemain cello 
dalam melatih beberapa teknik yang luas serta 
mencari pengetahuan dalam memainkan 
teknik-teknik secara tepat. Dalam melatih 
beberapa extended techniques tentunya dengan 
mempunyai kemampuan dan penyesuaian 
dengan tujuan yang akan dicapai untuk 
memainkan teknik dalam komposisi musik. 
Pengolahan teknik yang benar, pemilihan 
etude yang tepat dan latihan intensif menjadi 
kunci keberhasilan penguasaan cello extended 
techniques. Selain itu, manfaat dan penguasaan 
teknik yang terdapat dalam komposisi ini bisa 
lebih dikembangkan untuk penguasaan dalam 
komposisi ataupun karya lainnya yang terdapat 
kesamaan pengolahan teknik dalam komposisi 
musik ini. Karena pada dasarnya cello 
extended techniques pada komposisi Musik 
Hnnoh III juga terdapat ada pada karya 
komposisi musik lainnya. 
Saran yang lain adalah, (1) Untuk 
mahasiswa agar dapat menambah referensi dan 
dapat mempelajari cello extended techniques 
serta mengaplikasikannya dalam permainan 
dan dalam pembuatan sebuah karya musik. (2) 
Untuk Universitas Tanjungpura Pontianak agar 
dapat menambah perbendaharaan tulisan yang 
berkaitan dengan pengembangan permainan 
teknik cello. (3) Untuk calon peneliti yang 
tertarik dengan cello extended tehniques agar 
dapat menjadikan penelitian ini sebagai 
sumber referensi dalam penelitian berikutnya. 
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